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COVID-19

❖ Sejak akhir 2019 muncul penyakit 

yang disebabkan oleh virus 

Corona dan diberi nama COVID-

19

❖ Jutaan orang di dunia yang 

terinfeksi dan ratusan ribu orang 

yang meninggal

❖ Ketakutan dan kepanikan

❖ Masker, handsanitizer, dll

❖ Firman Tuhan sebagai 

perlindungan



MAZMUR 91

5 Engkau tak usah takut terhadap kedahsyatan

malam, terhadap panah yang terbang di waktu

siang,
6 terhadap penyakit sampar (pestilence) yang

berjalan di dalam gelap, terhadap penyakit

menular yang mengamuk di waktu petang.
7 Walau seribu orang rebah di sisimu, dan

sepuluh ribu di sebelah kananmu, tetapi itu tidak

akan menimpamu.



PENDAHULUAN

❖ Pestilence: a contagious or 

infectious epidemic disease that is 

virulent and devastating –

penyakit yang sangat menular dan 

berbahaya  (Miriam Webster)

❖ Tak tahu sampai kapan pandemi 

akan berakhir

❖ The New Normal



MAZMUR SEBAGAI 

SUMBER SPIRITUALITAS

1. Perkataan kepada Allah sebagai

Firman dari Allah. 

2. Ungkapan dari suasana emosi harian

yang beragam ketinggian dan 

kedalamannya.

3. Kata-kata yang merupakan ungkapan

doa pribadi dan komunitas. 

4. Perkataan-perkataan yang membawa

seseorang dekat dengan hati Allah 

dan inti dari tujuan hidupnya.
(Teun van der Leer, “The Psalms as a Source for Spirituality and 

Worship,” Journal of European Baptist Studies 13 no 2 January 

2013, 22).



1. Mengidentifikasi genre 

(jenis/bentuk) mazmur.

2. Mengidentifikasi dan 

memahami paralelisme

3. Memahami gambaran

(imageri)

3  HAL PENTING

DALAM MEMAHAMI MAZMUR



❖ Genre: sebuah kelompok ayat-ayat 

yang sama dalam mood, isi, struktur 

atau susunan kata-katanya.(Tremper 

Longman III, Bagaimana Menganalisa Kitab 

Mazmur? ,10)

❖ Mazmur Pujian, Mazmur Keluhan, 

Mazmur Ucapan Syukur, Mazmur 

Keyakinan, Mazmur Hikmat dan 

Mazmur Raja, dll

3  HAL PENTING

DALAM MEMAHAMI MAZMUR

GENRE MAZMUR



❖ Paralelisme: “... penyesuaian yang 

terdapat antara beberapa kata dari 

sebuah kalimat berpuisi.” (Tremper 

Longman III, Bagaimana Menganalisa Kitab 

Mazmur? 104)

❖ Paralelisme Sinonim, Antitetik dan 

Sintentik

3  HAL PENTING

DALAM MEMAHAMI MAZMUR

PARALELISME



Gagasan dalam baris pertama

diulang atau diperdalam dan

baris kedua dengan kata-kata 

atau istilah yang hampir sama

atau sinonim.

3  HAL PENTING

DALAM MEMAHAMI MAZMUR

PARALELISME SINONIM



MAZMUR 2:1-2

1 Mengapa rusuh bangsa-bangsa, 

mengapa suku-suku bangsa mereka-

reka perkara yang sia-sia?

2 Raja-raja dunia bersiap-siap dan 

para pembesar bermufakat bersama-

sama melawan 

TUHAN dan 

yang diurapi-Nya:

PA R A L E L IS M E  S IN O N IM



Gagasan dalam baris pertama 

diulang atau diperdalam dalam 

baris kedua dengan kata-kata 

atau istilah yang antonim atau 

lawan kata.

3  HAL PENTING

DALAM MEMAHAMI MAZMUR

PARALELISME ANTITETIK



MAZMUR 20:9

Mereka rebah dan jatuh, 

tetapi kita bangun berdiri dan 

tetap tegak.

PA R A L E L I S M E  A N T I T E T I K



Gagasan dalam baris pertama 

dilanjutkan atau diperlengkapi 

dalam baris kedua.

3  HAL PENTING

DALAM MEMAHAMI MAZMUR

PARALELISME SINTETIK



MAZMUR 2:6

Aku yang telah melantik raja-Ku

di Sion, gunung-Ku yang 

kudus

PA R A L E L I S M E  S I N T E T I K



Penggunaan suatu kata atau 

rangkaian kata yang dapat 

membentuk gambaran mental atau 

membangkitkan pengalaman tertentu 

dalam suatu karya puisi

3  HAL PENTING

DALAM MEMAHAMI MAZMUR

GAMBARAN (IMAGERI)



SIMILE

❖ Simile mengungkapkan dengan lembut 

bahwa sesuatu itu seperti atau 

menyerupai dengan yang lain, 

sedangkan Metafora menyatakan 

dengan berani dan hangat bahwa 

sesuatu itu adalah yang lain.

❖ Simile menyatakan bahwa “kita sekalian 

seperti domba”, sedangkan Metafora 

menyatakan bahwa “kita adalah domba 

gembalaan-Nya.”

G A M B A R A N  ( IM A G E R I )



MENCARI MAKNA

1. Mencari makna setiap 

gambaran dalam kamus 

Alkitab

2. Menempatkan makna suatu 

gambaran dalam konteks teks

3. Minta pertolongan atau 

pendapat ahli (buku 

tafsir/komentar)

G A M B A R A N  ( IM A G E R I )



Awesome

Presentation

MAZMUR DAN PANDEMI

❖ Mazmur 91

❖ Mazmur 6, 13

❖ Mazmur 30



MAZMUR 91

❖ Genre: Mazmur Keyakinan

❖ Ungkapan keyakinan 

pemazmur akan perlindungan 

Tuhan dari pelbagai mara 

bahaya



MAZMUR 91

❖ 1-2 (aku/ku) – keyakinan 

pribadi pemazmur

❖ 3-13 (engkau/mu) – kesaksian 

pemazmur untuk sesamanya

❖ 14-16 (AKU) – Allah sendiri 



MAZMUR 91

1 Orang yang duduk dalam lindungan (tempat 

persembunyian) Yang Mahatinggi dan 

bermalam dalam naungan (bayangan-

perlindungan)Yang Mahakuasa
2 akan berkata kepada TUHAN: 

"Tempat perlindunganku dan

kubu  pertahananku, 

Allahku, yang kupercayai.“



MAZMUR 91

❖ Ayat 1-2: Tindakan (duduk 

dan bermalam) dan ungkapan 

keyakinan pemazmur kepada 

Allah

❖ Paralelisme –

❖ Gambaran (Imageri) -



MAZMUR 91

3 Sungguh, Dialah yang akan melepaskan engkau 

dari jerat penangkap burung, 

dari penyakit sampar  (pestilence) 

yang busuk.
4 Dengan kepak-Nya Ia akan menudungi engkau, 

di bawah sayap-Nya engkau akan berlindung, 

kesetiaan-Nya ialah perisai dan pagar tembok.



MAZMUR 91

5 Engkau tak usah takut

terhadap kedahsyatan malam, 

terhadap panah yang terbang di 

waktu siang,
6 terhadap penyakit sampar yang berjalan di 

dalam gelap, 

terhadap penyakit menular yang mengamuk

di waktu petang.



MAZMUR 91

7 Walau seribu orang rebah di sisimu, dan 

sepuluh ribu di sebelah kananmu, 

tetapi itu tidak akan menimpamu.
8 Engkau hanya menontonnya dengan matamu 

sendiri 

dan melihat pembalasan terhadap orang-

orang fasik. 
9 Sebab TUHAN ialah tempat perlindunganmu, 

Yang Mahatinggi telah kaubuat tempat 

perteduhanmu,



MAZMUR 91

10 malapetaka tidak akan menimpa kamu, dan 

tulah tidak akan mendekat kepada kemahmu;
11 sebab malaikat-malaikat-Nya akan 

diperintahkan-Nya kepadamu untuk 

menjaga engkau di segala jalanmu.
12 Mereka akan menatang engkau di atas 

tangannya, 

supaya kakimu jangan terantuk kepada   

batu.



MAZMUR 91

❖ 13 Singa dan ular tedung akan 

kaulangkahi, 

engkau akan menginjak anak singa dan 

ular naga.



MAZMUR 91

❖ 3-13 – Keyakinan pemazmur bahwa 

sesamanya akan terlepas dan 

terlindungi dari pelbagai mara bahaya, 

oleh karena Allah akan melepaskannya

❖ Keyakinan yang didasarkan 

keyakinannya yang kokoh kepada Allah



MAZMUR 91

14 "Sungguh, hatinya melekat kepada-Ku, maka 

Aku akan meluputkannya, 

Aku akan membentenginya, 

sebab ia mengenal nama-Ku.

15 Bila ia berseru kepada-Ku, 

Aku akan menjawab, 

Aku akan menyertai dia dalam 

kesesakan, 

Aku akan meluputkannya dan 

memuliakannya.



MAZMUR 91

❖ Spurgeon: “Berkat-berkat yang dijanjikan di 

sini bukan untuk setiap orang percaya, tetapi 

untuk mereka yang hidup bersekutu dekat 

dengan Allah”



MAZMUR 91

❖ Perkataan langsung dari Allah yang 

dikutip oleh pemazmur untuk 

mengakhiri Mazmur 91

❖ Keyakinan akan janji Allah 

❖ Keyakinan yang harus tetap dimiliki 

oleh orang percaya



MAZMUR 91

❖ Mazmur Keyakinan akan Perlindungan 

Tuhan

❖ Mazmur 91 ini bukan mantra

❖ Apakah berarti bahwa orang percaya tidak 

pernah terkena marabahaya (termasuk 

Covid 19)?

❖ Mazmur Keyakinan: 23, 91, 121, 125, 131



BAGAIMANA KALAU SAKIT?

❖ Bolehkah kita 

mengeluh?

❖ Bolehkah kita bertanya

kepada Tuhan?



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

❖ Budaya “meratap” dan 

“mengeluh” hilang dalam ibadah 

Kristen masa kini, karena 

dianggap tidak Kristiani atau 

Alkitabiah

❖ Perlu memberi ruang untuk 

mengeluh dan meratap atas 

segala kesulitan, persoalan, 

ketidakadilan dan penderitaan 

yang dialami.

❖ Mazmur Keluhan/Ratapan 



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

❖ Mazmur 6, 22, 38, 41, 88 dan 

102 sebagai Mazmur Orang 

Sakit (Psalms of Sickness). 
Caroline Blyth “I am Alone with My Sickness’: 

Voicing the Experience of HIV-and AIDS- Related 

Stigma Through Psalm 88,” Colloquium 44/2 

2012 

❖ Mazmur 6: Mazmur 

Keluhan/Ratapan dari seorang 

yang menderita sakit parah

MAZMUR 6



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

1 Untuk pemimpin biduan. 

Dengan permainan kecapi. 

Menurut lagu: Yang 

kedelapan. Mazmur Daud.

MAZMUR 6



DOA & KELUHAN (2-6)

2 Ya TUHAN, 

janganlah menghukum aku dalam

murka-Mu, 

dan janganlah menghajar aku

dalam kepanasan amarah-Mu.
3 Kasihanilah aku, TUHAN, 

sebab aku merana; 

sembuhkanlah aku, TUHAN, 

sebab tulang-tulangku

gemetar,
MAZMUR 6



DOA & KELUHAN (2-6)
4 dan jiwaku pun sangat terkejut; 

tetapi Engkau, TUHAN, berapa lama 

lagi?
5 Kembalilah pula, TUHAN, 

luputkanlah jiwaku, 

selamatkanlah aku oleh karena kasih

setia-Mu.
6 Sebab di dalam maut tidaklah orang

ingat kepada-Mu; 

siapakah yang akan bersyukur

kepada-Mu di dalam dunia 

orang mati?

MAZMUR 6



KELUHAN(7-9)
7 Lesu aku karena mengeluh; 

setiap malam aku menggenangi tempat

tidurku,

dengan air mataku aku membanjiri

ranjangku.
8 Mataku mengidap karena sakit hati, 

rabun karena semua lawanku.
9 Menjauhlah dari padaku, kamu sekalian

yang melakukan kejahatan, 

sebab TUHAN telah mendengar

tangisku;

MAZMUR 6



KEYAKINAN (10-11)

10 TUHAN telah mendengar

permohonanku, 

TUHAN (akan) menerima doaku.
11 Semua musuhku (akan) mendapat malu

dan (telah) sangat terkejut; 

mereka (akan) mundur

dan (akan) mendapat malu

dalam sekejap mata.

MAZMUR 6



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

❖ Doa dan Keluhan (2-6)

❖ Keluhan (7-9)

❖ Keyakinan (10-11)

MAZMUR 6



PENDERITAAN ORANG SAKIT  

DAN KELUHANNYA

a. Aku merana (ayt. 3)

b. Tulang-tulangku gemetar   (ayt. 

3)

c. Jiwaku sangat terkejut  (ayt. 4)

d. Lesu karena mengeluh (ayt. 7)

e. Tak dapat tidur oleh karena 

terus menangis dengan hebat 

setiap malam (ayt. 7)

f. Matanya terganggu (ayt. 8)
MAZMUR 6



DOA PEMAZMUR KETIKA SAKIT

❖ Ketidakberdayaannya oleh 

karena sakit, membawanya 

hanya dapat berdoa dan berseru 

kepada Allah. 

❖ Dalam ayat 2-5 terdapat 7 

permohonan pemazmur, yaitu 

janganlah menghukum, 

janganlah menghajar, 

kasihanilah, sembuhkanlah, 

kembalilah, luputkanlah, 

selamatkanlah.MAZMUR 6



KEYAKINAN DI TENGAH 

PENDERITAAN SAKIT

❖ Ada keyakinan pemazmur 

bahwa Tuhan yang telah 

mendengar doanya akan 

menyebabkan musuh atau 

penyakit ini tidak mempengaruhi 

kehidupan pemazmur ini lagi. 

❖ Ungkapan-ungkapan ini tidak 

memberi petunjuk bahwa 

pemazmur telah mengalami 

kesembuhan dari penyakit. 

MAZMUR 6



KEYAKINAN DI TENGAH 

PENDERITAAN SAKIT

❖ Di tengah penderitaan sakitnya 

pemazmur tetap mempunyai 

keyakinan yang kokoh kepada 

Allah dan penyakitnya tidak akan 

mempengaruhi hidupnya lagi.

MAZMUR 6



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

1 Untuk pemimpin biduan. 

Mazmur Daud.

M AZM UR 13



KELUHAN (2-3)

2 Berapa lama lagi, TUHAN, Kaulupakan

aku terus-menerus? 

Berapa lama lagi Kausembunyikan wajah-

Mu terhadap aku?
3 Berapa lama lagi aku harus menaruh

kekuatiran dalam diriku, 

dan bersedih hati sepanjang hari? 

Berapa lama lagi musuhku meninggikan

diri atasku?

M AZM UR 13



DOA (4-5)

4 Pandanglah kiranya, 

jawablah aku, ya TUHAN, Allahku! 

Buatlah mataku bercahaya, 

supaya jangan aku tertidur dan mati,
5 supaya musuhku jangan berkata: 

"Aku telah mengalahkan dia," 

dan lawan-lawanku bersorak-

sorak,

apabila aku goyah.

M AZM UR 13



KEYAKINAN & TEKAD UNTUK MEMUJI

6 Tetapi aku, 

kepada kasih setia-Mu aku percaya, 

hatiku bersorak-sorak

karena penyelamatan-Mu. 

Aku mau menyanyi untuk TUHAN, 

karena Ia telah berbuat baik

kepadaku.

M AZM UR 13



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

❖ Keluhan (ayat 2-3)

❖ Doa dan Alasannya (ayat 4-5)

❖ Keyakinan dan Tekad Untuk 

Memuji Tuhan (ayat 6)

❖ Genre: Mazmur 

Keluhan/Ratapan

M AZM UR 13



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

❖ Tahapan meratap/mengeluh ini 

merupakan tahap manusiawi dan 

bukanlah semata-mata ungkapan 

mengasihani diri atau “berputar-putar” 

meratapi apa yang dialaminya, tetapi 

harus merupakan suatu bagian dari 

permohonan kepada Allah agar mau 

bertindak untuk menolong mereka dan 

semua keluhan atau ratapan itu harus 

bergerak ke arah pujian dan keyakinan 

kepada Allah.

M AZM UR 13



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

❖ Unsur ratapan bukanlah sekedar 

penggambaran penderitaan diri atau 

rasa kasihan diri yang akan 

menyebabkan berakhirnya penderitaan 

itu, tetapi ratapan ini berfungsi sebagai 

suatu permohonan kepada suatu 

pribadi yang dapat mengakhiri 

penderitaan ini.

❖ Mazmur Ratapan selalu terdapat suatu 

pergerakan dari ratapan menuju kepada 

permohonan atau pujian (Bernd Janowski, 

Arguing With God. A Theological Anthropology 

of the Psalms)M AZM UR 13



MAZMUR KELUHAN/RATAPAN

❖ Mazmur-mazmur yang termasuk

Mazmur Keluhan Pribadi, di antaranya: 

Mazmur 5, 6, 7, 13, 17, 22, 26, 28, 31, 

35, 38, 39, 41, 42-43, 51, 55, 56, 57, 61, 

63, 64, 69, 70, 71, 86, 88, 102, 109, 

120, 130, 140-143. 

❖ Mazmur Keluhan Komunal, di 

antaranya: Mazmur 12, 44, 58, 60, 74, 

79. 80, 83, 85, 94, 123, 137.



KETIKA SEMBUH DARI SAKIT



MAZMUR 30

1 Mazmur. Nyanyian untuk pentahbisan Bait 

Suci. Dari Daud.



PUJIAN (2)

2 Aku akan memuji Engkau, ya TUHAN, 

sebab Engkau telah menarik aku ke atas, dan 

tidak memberi musuh-musuhku

bersukacita atas aku.

MAZMUR 30



DOA DI MASA LAMPAU DAN JAWABANNYA 
(3-4)

3 TUHAN, Allahku, kepada-Mu aku (telah) 

berteriak minta tolong, 

dan Engkau telah menyembuhkan aku.

4 TUHAN, Engkau (telah) mengangkat aku dari

dunia orang mati, 

Engkau (telah) menghidupkan aku di antara

mereka yang turun ke liang kubur.

MAZMUR 30



AJAKAN UNTUK MEMUJI DAN MENGUCAP 
SYUKUR (5-6)

5 Nyanyikanlah mazmur bagi TUHAN, hai orang-

orang yang dikasihi-Nya, dan

persembahkanlah syukur kepada nama-Nya

yang kudus!
6 Sebab sesaat saja Ia murka, 

tetapi seumur hidup Ia murah hati; 

sepanjang malam ada tangisan, 

menjelang pagi terdengar sorak-sorai.

MAZMUR 30



TINJAUAN MASA LALU (7-11)

Ungkapan Keyakinan
7 Dalam kesenanganku aku berkata: 

"Aku takkan goyah untuk selama-lamanya!“

Karya Allah masa lalu
8 TUHAN, oleh karena Engkau berkenan, 

Engkau telah menempatkan aku di atas

gunung yang kokoh; 

ketika Engkau menyembunyikan wajah-Mu, 

aku terkejut.

MAZMUR 30



TINJAUAN MASA LALU (7-11)

Permohonan Masa Lalu (9-11)
9 Kepada-Mu, ya TUHAN, aku berseru, dan kepada Tuhanku aku

memohon:
10 "Apakah untungnya

kalau darahku tertumpah, 

kalau aku turun ke dalam lobang kubur? 

MAZMUR 30



TINJAUAN MASA LALU (7-11)

Dapatkah debu bersyukur kepada-Mu dan memberitakan

kesetiaan-Mu?
11 Dengarlah, TUHAN, dan 

kasihanilah aku, TUHAN, 

jadilah penolongku!"

MAZMUR 30



PENGAKUAN KARYA ALLAH DAN 
RESPONS SYUKUR (12-13)

12 Aku yang meratap telah Kauubah menjadi

orang yang menari-nari, 

kain kabungku telah Kaubuka, 

pinggangku Kauikat dengan sukacita,

13 supaya jiwaku menyanyikan mazmur bagi-Mu 

dan jangan berdiam diri. 

TUHAN, Allahku, untuk selama-lamanya aku

mau menyanyikan syukur bagi-Mu.

MAZMUR 30



MAZMUR UCAPAN SYUKUR

❖ Ketika keluhan atau ratapannya telah 

didengar oleh Allah dan Allah 

menyatakan pertolongan-Nya yang 

khusus, maka pemazmur 

mengungkapkan ucapan syukurnya 

kepada Allah. 

❖ Mazmur Ucapan Syukur lahir oleh 

karena pengalaman-pengalaman yang 

dalam bersama dengan Allah. 



UCAPAN SYUKUR DAN KESAKSIAN



MAZMUR UCAPAN SYUKUR

❖ Mazmur Ucapan Syukur Pribadi: 

Mzm.30, 32, 92, 116, 138.

❖ Mazmur Ucapan Syukur Komunal: Mzm. 

67, 118, 124



MAZMUR DAN PANDEMI

❖ Ketika takut akan bahaya 

penyakit – MAZMUR 

KEYAKINAN

❖ Ketika menghadapi penyakit –

MAZMUR 

KELUHAN/RATAPAN

❖ Ketika disembuhkan dari 

penyakit – MAZMUR UCAPAN 

SYUKUR



MAZMUR DAN PANDEMI

❖94:19 Apabila bertambah 

banyak pikiran dalam 

batinku, penghiburan-Mu 

menyenangkan jiwaku.

❖56:4 Waktu aku takut, aku 

ini percaya kepada-Mu;



MAZMUR DAN 

PANDEMI

Pdt. Sia Kok Sin, D.Th.


